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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. 
Latar Belakang Masalah


Dalam satu dekade terakhir ini, dapat dikatakan bahwa setiap perusahaan atau organisasi yang mulai, sedang dan sudah tumbuh akan selalu mengalami kendala untuk mendapatkan dan mempertahankan kepercayaan masyarakat.


Perusahaan atau organisasi yang berhasil mendapatkan kepercayaan dari masyarakat cenderung dapat berkembang dan bertahan menghadapi persaingan dengan perusahaan lain.


Sebaliknya, perusahaan yang tidak memperoleh kepercayaan dari masyarakat terutama karyawannya akan dengan mudah terhempas oleh persaingan yang cukup kuat dan pada akhirnya mereka terpuruk kemudian jatuh pailit.


Selain persaingan dan kepercayaan yang tidak diperoleh dari karyawannya banyak faktor-faktor lain dalam mengelola sumber daya perusahaan yaitu sumber daya manusia, keuangan, metode, materi, pasar, mesin (man, money, method, material, market, machine).

Fenomena nyata dapat kita ambil pada instansi Pemerintah. Instansi Pemerintah pada dasarnya  memiliki rencana-rencana dan program-program kerja yang cukup baik. Tetapi, pada kenyataannya program kerja tersebut tidak terlaksana dan salah satu faktor yang menghambat adalah faktor Sumber Daya Manusia. Mereka yang memiliki kekuasaan dengan seenaknya menyalahgunakan wewenangnya demi mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya dan dengan sengaja merugikan orang-orang yang tertentu yang memiliki kemampuan yang sangat baik dibidangnya, bagi mereka yang tidak memiliki cukup materi tidak akan bisa memasuki lingkungan tersebut kecuali memiliki keberuntungan sehingga ia bisa masuk tanpa syarat-syarat yang diajukan oleh oknum tertentu.

Berdasarkan fenomena di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa instansi pemerintah memiliki program-program kerja yang cukup baik tetapi, hambatannya yaitu Sumber Daya Manusia tersebut dihasilkan dari penyalahgunaan wewenang seseorang sehingga sistem yang dilakukan tidak berjalan dengan objektif. Kalau pun berjalan dengan objektif maka mungkin akan dikucilkan atau dianggap remeh karena tidak memiliki orang terdekat di dalam instansi  tersebut. Hasil dari kurang objektifnya sistem yang ada menciptakan manusia-manusia yang kurang berkualitas dibidangnya sehingga instansi pemerintah membutuhkan waktu cukup lama untuk memajukan instansinya.

Solusi yang dapat kita ambil dari fenomena di atas yaitu sedapat mungkin menciptakan sistem yang objektif dimulai dari diri sendiri, dari hal yang terkecil dan mulai dari sekarang. Dengan motto hidup tersebut diharapkan dapat menciptakan atau menghasilkan manusia-manusia yang unggul dan dapat memajukan Instansi Pemerintah. 


Pada saat ini setiap perusahaan atau instansi yang besar pada umumnya mempunyai suatu bagian yang melaksanakan fungsi Kantor tersendiri dan bahkan bagian tersebut sudah ada yang langsung berada di bawah pimpinan puncak. Kantor pemerintahan Kota Cimahi tempat peneliti mengadakan penelitian, berada di bawah pengawasan Badan Kesatuan Bangsa. Dalam hal ini Kantor Pemerintah Kota Cimahi memiliki istilah lain yaitu Data Informasi dan Komunikasi disingkat DAIKOM.


Selanjutnya Penelitian Pemerintahan Kota Cimahi Peneliti singkat dengan Pemkot Cimahi.


Oemi Abdurrahman mengatakan tentang tujuan Public Relations adalah sebagai berikut :


“Tujuan Public Relations adalah mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik yang  favorable atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, kegiatan public relations harus diarahkan ke dalam dan ke luar  (Abdurrahman, 1984 : 34).


Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa tujuan Public Relations adalah membina hubungan baik untuk memperoleh pendapat publik yang menguntungkan, sehingga terjalin suatu kerjasama yang baik antara pihak luar dan dalam instansi yang bersangkutan, untuk mencapai suatu tujuan atau kehendak yang baik.


Selanjutnya Penelitian Data Informasi dan Komunikasi akan Peneliti singkat menjadi DAINKOM Pemkot Cimahi.


Mengenai hubungan Public Relations dengan publiknya dikemukakan oleh Onong Uchana Effendy  sebagai berikut:

Pada umumnya publik-publik dari purel terbagi menjadi dua bagian besar yang disebut publik intern (internal publik) dan publik ekstern (eksternal publik).

Berdasarkan pengelompokan tersebut terdapatlah hubungan-hubungan yang biasa dinamakan :

1. Hubungan dengan publik intern (Internal public relations)

2. Hubungan dengan publik ekstern (Eksternal public relations)



(Effendy, 1986 : 31-32).

Peneliti dapat memahami Public Relations terbagi menjadi dua bagian besar yang dikelompokan yaitu hubungan dengan publik intern (internal public relations) dan hubungan dengan publik ekstern (eksternal public relations)

Jika dikaitkan dengan ke dua definisi di atas, DAINKOM Pemkot Cimahi mempunyai dua hubungan kegiatan yaitu ke dalam (intern) dan ke luar (ekstern). Namun mengingat penelitian yang akan Peneliti lakukan adalah hubungan dengan publik internal, maka Peneliti hanya menjelaskan tentang internal public relations saja.


Mengenai tujuan internal Public Relations dikatakan oleh Oemi Abdurrahman  “adalah mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja” (Abdurrahman, 1984 : 34).

Ini dapat diciptakan bila pimpinan memperhatikan kepentingan-kepentingan para pegawai. Baik ditinjau dari segi ekonomi, sosial maupun psikologis. Kesejahteraan seperti kesehatan dan tempat bekerja para karyawan dapat mempengaruhi kelancaran aktifitas dalam badan itu. Antara yang memimpin dan yang dipimpin termasuk keluarga ke dua belah pihak dan antara teman sejawat harus ada hubungan yang konstan dan baik, sehingga mereka itu dapat merupakan keluarga yang saling mengerti, menghargai dan mempercayai.


Apabila pengertian tujuan internal Public Relations di atas, dikaitkan dengan Kantor Dainkom Pemkot Cimahi maka mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja, yang ditunjang dengan perhatian dari pimpinannya, baik ditinjau dari segi ekonomi, sosial, maupun psikologis.

Selanjutnya  menurut Onong Uchjana Effendy Public Intern yang menjadi sasaran Public Relations adalah:

 “Supervisor, karyawan, pelaksana, manager, pemegang saham, dan direksi perusahaan (orang-orang yang berada didalam organisasi)” (Effendy, 2002 : 107).


Dari pendapat mengenai publik internal yang menjadi sasaran Public Relations, berhubungan dengan publik sasaran penelitian, maka Peneliti memahami bahwa yang menjadi salah satu publik daripada Public Relations adalah publik yang berada di dalam organisasi atau perusahaan seperti supervisor, pelaksana, manager, pemegang saham, dan direksi perusahaan.


Jika dikaitkan dengan salah satu kegiatan internal Public Relations yang diselenggarakan Kantor Dainkom Pemkot Cimahi, sesuai dengan bahan penelitian Peneliti yaitu meneliti  mengenai peranan Kantor Dainkom Pemkot Cimahi dalam meningkatkan motivasi karyawannya.


Mengenai tugas penting Public Relations dalam internal Public Relations menurut Oemi Abdurrahman  adalah  “untuk menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan komunikatif” (Abdurrahman, 1984 : 36 ).


Kemudian Onong Uchana Effendy  berdasarkan pendapat beberapa ahli merumuskan fungsi public relations sebagai berikut :

1. Menunjang kegiatan managemen dalam mencapai tujuan organisasi

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik ekstern maupun intern

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyebarkan opini publik kepada organisasi demi kepentingan umum  (Effendy, 1989 : 39).

Dari beberapa fungsi Kantor sebagaimana disebutkan oleh Onong Uchjana Effendy diatas dalan penelitian ini peneliti mengasumsikan bahwa tiap karyawan dalam menunjang kegiatan membina hubungan dan menciptakan komunikasi dua arah belum mampu sepenuhnya melakukan ke tiga aktifitas di atas. Disinilah peranan Public Relations dituntut untuk dapat berperan dengan baik, salah satu langkah yang dianggap tepat yaitu senantiasa memotivasi setiap karyawan untuk lebih baik dari sebelumnya.

Dari definisi di atas apabila dikaitkan dengan tugas dan fungsi DAINKOM Pemkot Cimahi adalah membantu terlaksananya rencana dan pengembangan perusahaan sesuai peranan dan kebijaksanaan yang telah ditetapkan perusahaan dengan mengadakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif untuk membina hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan publik, baik internal maupun eksternal, sehingga terwujud publik yang mengerti akan kebijaksanaan instansi  dan kegiatan-kegiatannya  untuk mengetahui apakah sikap mereka acuh tak acuh, tidak well-informed, ada salah pengertian dan sebagainya yang dapat menimbulkan sesuatu yang tidak diharapkan, yang memerlukan penjelasan, perbaikan-perbaikan demi tercapainya keuntungan dan kepuasan bersama.

Dalam mewujudkan karyawan yang mempunyai keinginan untuk peduli pada lingkungan, pekerjaan dan hubungan baik dengan sesama karyawan lain, peranan Public Relations sangat menentukan keberhasilan tersebut.

Menurut Indrawijaya motivasi merupakan “fungsi dari berbagai macam variabel yang saling mempengaruhi. Ia merupakan proses yang terjadi dalam diri manusia atau suatu proses psikologi” (Indrawijaya,1989 : 67).

Teori di atas apabila diaplikasikan dengan  penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebuah proses yang terjadi di setiap individu manusia, untuk lebih memotivasi diri dalam bekerja pada instansinya.

Kemudian peneliti melihat kondisi motivasi sebelum melakukan penelitian, terlihat bahwa karyawan kurang termotivasi dalam bekerja dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu  salah satunya adalah Sumber Daya Manusia. Sedangkan di dalam suatu organisasi Sumber Daya Manusia adalah faktor utama yang ditunjang dengan faktor lainnya, untuk itu motivasi sangat penting dalam rangka meningkatkan prestasi dan kreatifitas dalam bekerja.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti masalah mengenai motivasi kerja karyawan.

Bertolak dari uraian diatas, Peneliti merumuskan masalah pokok Skripsi sebagai berikut :

 “Sejauhmana Peranan Dainkom Pemerintah Kota Cimahi dalam Meningkatkan Motivasi Karyawannya?”

Dari rumusan masalah pokok di atas,  judul Skripsi ditetapkan sebagai berikut :

“Peranan Dainkom Pemerintah kota Cimahi dalam Meningkatkan Motivasi Karyawannya”

1.2.      Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka Peneliti menentukan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah :

1. Apa bentuk kegiatan yang dilakukan Dainkom Pemerintah Kota Cimahi dalam meningkatkan motivasi kerja karyawannya ?

2. Apa pesan yang disampaikan oleh Dainkom Pemerintah Kota Cimahi dalam meningkatkan motivasi kerja mereka ?

3. Sejauhmana motif karyawan dalam mengikuti Peranan Dainkom dalam meningkatkan motivasi kerja mereka ?

4. Sejauhmana harapan karyawan dalam mengikuti peranan  Dainkom dalam meningkatkan motivasi kerja mereka ?

5. Sejauhmana insentif yang diharapkan karyawan terhadap Peranan  Dainkom dalam meningkatkan motivasi kerja mereka ?

6. Sejauhmana Peranan Dainkom Pemerintah Kota Cimahi dalam meningkatkan motivasi kerja karyawannya ?

1.3.
 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud  Penelitian dan penelitian skripsi ini adalah untuk mengkaji masalah mengenai Peranan Dainkom Pemerintah Kota Cimahi dalam meningkatkan motivasi karyawannya. 

Adapun  tujuan Penelitian dan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bentuk kegiatan yang dilakukan  Dainkom Pemerintah Kota Cimahi dalam meningkatkan motivasi kerja karyawannya? 

2. Untuk mengetahui pesan yang disampaikan oleh Dainkom Pemerintah Kota Cimahi dalam meningkatkan motivasi kerja mereka?

3. Untuk mengetahui motif karyawan dalam mengikuti Peranan Dainkom dalam meningkatkan motivasi kerja mereka?

4. Untuk mengetahui harapan karyawan dalam mengikuti peranan  Dainkom dalam meningkatkan motivasi kerja mereka?

5. Untuk mengetahui insentif yang diharapkan karyawan terhadap Peranan  Dainkom dalam meningkatkan motivasi kerja mereka?

6. Untuk mengetahui Peranan Dainkom Pemerintah Kota Cimahi dalam meningkatkan motivasi kerja karyawannya ?

1.4.
 Kegunaan Penelitian

Kegunaan Penelitian yang Peneliti lakukan dilapangan adalah sebagai berikut :

1.4.1 Praktis 

Diharapkan dapat menjadi masukan bagi Dainkom dan hasil penelitian dapat digunakan untuk kepentingan instansi sebagai fakta dilapangan mengenai Peranan Kantor Dainkom Pemerintah Kota Cimahi dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawannya.

1.4.2 Teoritis

Diharapkan dapat menjadi literatur untuk penelitian selanjutnya tentang Motivasi Kerja Karyawan.

1.5.      Kerangka Pemikiran

Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang di suatu Peristiwa (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991 : 751).

Pengertian Peranan di atas, jika dikaitkan dengan tindakan Kantor Dainkom Pemerintah Kota Cimahi adalah melihat apa saja peranan yang dilakukan oleh Kantor Dainkom di dalam meningkatkan motivasi karyawannya.

Teori yang peneliti anggap relevan untuk digunakan dalam penelitian ini adalah teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Respons, teori ini berasal dari Psikologi. Yang menjadi obyek dari teori ini adalah manusia yang terdiri dari komponen-komponen : sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi, dan konasi.

Menurut Stimulus Respons ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimuluis khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Unsur-unsur dalam teori ini adalah: Pesan (Stimulus), Komunikan (Organism), Efek (Responce).
Jika diaplikasikan pada masalah peneliti, teori diatas dapat diartikan efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus (karyawan Pemerintah Kota Cimahi), sehingga antara pesan Dainkom Pemerintah Kota Cimahi dan reaksi dari komunikan dalam hal ini karyawan Pemerintah Kota Cimahi. Unsur-unsurnya antara lain:  Kegiatan dan Pesan.

Teori pelengkap yang peneliti anggap relevan untuk digunakan pada penelitian ini adalah teori Motivasi Kepuasan.  

Menurut Wayne F. Cascio sebagaimana yang dikutip oleh Husein Umar Teori  Motivasi  Kepuasan adalah:

“Teori yang berdasarkan pada faktor-faktor kebutuhan dan kepuasan individu sehingga mereka mau melakukan aktifitasnya, jadi mengacu kepada diri seseorang (Umar, 2000 : 37).”

Berdasarkan teori Motivasi Kepuasan di atas teori ini mencoba mencari tahu tentang kebutuhan apa yang dapat memuaskan Pemerintah Kota Cimahi yang dapat mendorong semangat kerja seseorang. Semakin tinggi standar kebutuhan dan kepuasan yang diinginkan, maka semakin giat seseorang untuk bekerja. 

Selanjutnya teori motivasi kepuasan di atas didukung oleh teori Hierarki Kebutuhan. Menurut teori ini kebutuhan dan kepuasan pekerja identik dengan kebutuhan biologis dan psikologis, yaitu berupa materil maupun nonmateril. Dasar teori ini adalah bahwa manusia merupakan makhluk yang keinginannya tak terbatas atau tanpa henti, alat motivasinya adalah kepuasana yang belum terpenuhi serta kebutuhannya berjenjang. Jenjang tersebut dapat digambarkan dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi sebagai berikut:

Gambar 1.1

Teori Hierarki Kebutuhan
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Teori pendukung lainnya adalah Teori 2 Faktor, pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh dua faktor utama yang merupakan kebutuhan, yaitu:

1. Faktor-faktor Pemeliharaan, merupakan faktor-faktor pemeliharaan  yang berhubungan dengan hakikat pekerja yang ingin memperoleh ketentraman badaniah. Kebutuhan ini akan berlangsung terus menerus, seperti misalnya lapar-makan-kenyang-lapar. Dalam bekerja, kebutuhan ini misalnya gaji, kepastian pekerjaan dan supervisi yang baik. Jadi faktor-faktor ini bukanlah sebagai motivator, tetapi merupakan keharusan bagi perusahaan.

2. Faktor-faktor Motivasi, merupakan faktor-faktor motivasi yang menyangkut kebutuhan psikologis yang berhubungan dengan penghargaan terhadap pribadi yang secara langsung berkaitan dengan pekerjaan, misalnya ruangan yang nyaman, penempatan kerja yang sesuai dan lainnya.

Teori di atas bila dihubungkan dengan kinerja karyawan di Pemerintah Kota Cimahi sangat erat kaitannya karena  teori diatas menjelaskan mengenai 2 faktor utama yang merupakan kebutuhan karyawan yaitu faktor-faktor pemeliharaan yang merupakan faktor pemeliharaan yang berhubungan dengan hakikat pekerja yang ingin memperoleh ketentraman badaniah, dan faktor motivasi yang merupakan faktor yang menyangkut kebutuuhan psikologis yang berhubungan dengan penghargaan terhadap pribadi yang secara langsung berhubungan dengan pekerjaan. 

Teori dua faktor ini disebut juga dengan Konsep Higiene, yang mencakup:

1. Isi Pekerjaan

a. Prestasi.

b. Pengakuan.

c. Pekerjaan itu sendiri.

d. Tanggung jawab.

e. Pengembangan potensi individu.

2. Faktor Higienis

a. Gaji dan upah.

b. Kondisi Kerja. 

c. Kebijakan dan administrasi perusahaan.

d. Hubungan antar pribadi.

Selanjutnya Teori Motivasi Prestasi, Teori ini menyatakan bahwa seorang pekerja memiliki energi potensial yang dapat dimanfaatkan tergantung pada dorongan motivasi, situasi, dan peluang yang ada. Kebutuhan pekerja yang dapat memotivasi gairah kerja adalah:

· Kebutuhan akan prestasi.

· Kebutuhan akan afiliasi.

· Kebutuhan akan kekuasaan.

Bila dikaitkan dengan motivasi kerja karyawan teori diatas menjelaskan bahwa karyawan dapat termotivasi dengan adanya kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan afiliasi, dan kebutuhan akan kekuasaan.

Selanjutnya Teori ERG (Existance, Relatedness and Growth), Teori ini merupakan penyempurnaan dari teori Hierarki Kebutuhan dan menurut para ahli dianggap lebih mendekati keadaan yang sebenarnya menurut data empiris.

Teori ini mengemukakan bahwa ada 3 kelompok kebutuhan yang utama, yaitu:

· Kebutuhan akan keberadaan (Existence).

· Kebutuhan akan afiliasi (Relatedness).

· Kebutuhan akan kemajuan (Growth).

Menurut teori diatas yang merupakan teori pelengkap dari Teori Hierarki Kebutuhan karena lebih mendekati pada keadaan yang sebenarnya yang akan lebih memotivasi lagi karyawan dalam bekerja, teori tersebut terdiri dari 3 kelompok kebutuhan yang utama antara lain kebutuhan akan keberadaan, kebutuhan akan afiliasi dan kebutuhan akan kemajuan.

1.6. 
Operasionalisasi Variabel

Untuk mengukur variabel-variabel penelitian yang telah  ditetapkan sebelumnya, digunakan kriteria yang meliputi:

1. Variabel X (variabel bebas) : Yaitu Peranan (Data informasi dan komunikasi) Pemerintah Kota Cimahi, merupakan suatu usaha yang berupa tugas yang berhubungan dengan upaya memudahkan dan mengkoordinasi kegiatan yang menunjang tercapainya kegiatan kelompok. Sehingga pada variabel ini, yang menjadi indikator adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan  

Dengan alat ukur :

1.  Tujuan kegiatan

2.  Tema kegiatan

3.  Bentuk kegiatan

4.  Manfaat kegiatan

2. Pesan 


Dengan alat ukur:

1. Tema pesan

2. Isi pesan

3. Jenis pesan

2. Variabel Y (variabel terikat) : Yaitu Meningkatkan Motivasi Karyawan, merupakan pengamatan dalam mengemukakan faktor-faktor yang paling penting untuk meraih sukses diperusahaannya. Dengan indikator  sebagai berikut:

A.  Motif

Dengan alat ukur :

· gaji cukup


- fasilitas memadai

· nyaman bekerja

- setia kawan

· hormati pegawai

- pemberlakuan kerja sesuai aturan

· rasa takut dan cemas
- perlakukan pekerjaan

B.  Harapan

Dengan alat ukur:

· kerja yang menyenangkan

· rasa ikut memiliki

· disiplin waktu kerja

· pemberian penghargaan

· sifat kepemimpinan

· menurut persyaratan kerja

C.  Insentif

Dengan alat ukur:

· intrinsik

· ekstrinsik

1.7.     H I P O T E S I S

Berdasarkan kerangka teori, maka Hipotesis Skripsi ini dapat dibuat sebagai berikut:

1. Jika motif karyawan Pemerintah Kota Cimahi terhadap peranan yang dilakukan Dainkom Pemerintah Kota Cimahi dalam meningkatkan motivasi tinggi, maka harapan karyawan Pemerintah Kota Cimahi dalam meningkatkan motivasi akan tinggi.

2. Jika harapan karyawan Pemerintah Kota Cimahi dalam meningkatkan motivasi tinggi, maka motivasi karyawan Pemerintah Kota Cimahi terhadap instansinya akan tinggi.

3. Jika insentif karyawan Pemerintah Kota Cimahi dalam meningkatkan motivasi karyawan tinggi, maka motivasi karyawan Pemerintah Kota Cimahi terhadap instansinya akan tinggi.

Yang jika disimpulkan Hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

H1 : Jika Peranan Kantor Dainkom Pemerintah Kota Cimahi baik maka motivasi karyawan Pemerintah Kota Cimahi baik.

Ho : Jika Peranan Kantor Dainkom Pemerintah Kota Cimahi tidak baik maka motivasi karyawan Pemerintah Kota Cimahi tidak baik.

1.8.       Model Penelitian

Model penelitian yang peneliti buat dalam Penelitian skripsi tentang Peranan Dainkom Pemerintah Kota Cimahi dalam meningkatkan motivasi karyawannya dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.2

Model Penelitian
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1.9.       Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang dipergunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik ini menurut Sugiono sebagai berikut:

“Digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi” (Sugiono, 1998 : 112)


Berdasarkan teori di atas, maka analisis data dalam penelitian ini terbatas pada penggambaran, penjelasan dan penguraian secara mendalam dan sistematis tentang keadaan sebenarnya. Kemudian berdasarkan pemikiran logis memberikan argumentasi dan implementasi data serta penilaian secara persentase sehingga dapat diperoleh suatu jawaban untuk menjawab pertanyaan penelitian.

1.10.    Metodologi Penelitian



Pemilihan dan penggunaan metode penelitian sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan penelitian yang dilakukan. Berdasarkan pokok penelitian, peneliti mencoba menggunakan metode penelitian yang dianggap relevan dengan pokok  penelitian tersebut yaitu metode Penelitian Survei dengan Teknik Analisis  Deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan proses atau peristiwa yang sedang berlangsung pada saat ini/informasinya dianalisis sehingga diperoleh suatu pemecahan masalah. 


Penelitian Survei adalah tipe pendekatan dalam penelitian, yang ditujukan pada sejumlah besar individu ataukah sekelompok dan jumlahnya relatif besar.


Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan  oleh Winarno Surachmad 

Bahwa:


“Penyelidikan deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang yang mencakup berbagai teknik diantaranya adalah penyelidikan yang menuturkan, menganalisa dan mengklasifikasikan penyelidikan dengan teknik survei, interview, angket, observasi atau teknik test, studi kasus, studi komparatif, studi waktu dan gerak, analisa kuantitatif, studi kooperatif atau operasional (Surachmad, 1982 : 139).

Sementara itu Jallaluddin Rakhmat mengatakan bahwa:


“Metode deskriptif bertujuan melukiskan secara sistematika fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat yang diarahkan melukiskan variabel satu demi satu (Rakhmat, 1984:34).”

Sesuai dengan judul penelitian, maka metode penelitian survei dengan analisis deskriptif, ini bertujuan untuk menggambarkan Peranan Kantor Dainkom Pemerintah Kota Cimahi dalam meningkatkan motivasi kerja karyawannya.

Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto :


“Apabila peneliti bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana berapa banyak, sejauhmana dan sebagainya, maka penelitian bersifat deskriptif yaitu menjelaskan dan menerangkan peristiwa (Arikunto,1992:25).

Sedangkan metode deskriptif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. Memusatkan diri pada masalah yang ada pada masa sekarang dan masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dipusatkan dan kemudian dianalisis.

Sedangkan menurut Nazir mengemukakan :

“Metode penelitian deskriptif mempunyai tujuan untuk membuat deskriptif gambaran atau lukisan secara sitematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki (Nazir, 1998 : 63)”.

Berkaitan dengan hal diatas maka peneliti ingin meneliti suatu proses atau peristiwa yang sedang berlangsung yang menggambarkan keadaan yang terjadi pada waktu peneliti melakukan penelitian. 

1.10.1 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini diperlukan data yang valid (menggambarkan apa yang sebenarnya) realibel atau terandalkan (data dapat dipercaya kebenarannya) dan obyektif (sesuai dengan kenyataan). Oleh karenanya perangkat instrumen sangat menentukan dalam pengumpulan data atau perolehan data. Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah melalui studi lapangan dan studi kepustakaan. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh di lapangan dapat didukung dengan teori-teori yang terkait dalam rangka analisisnya.

1. Angket

Winarno Surakhmad mengemukakan bahwa:

“Angket adalah sebagai “interview tertulis”.  Atau disebut juga quisioner yaitu sampel dihubungkan melalui daftar pertanyaan tertulis (Surakhmad, 1998 : 180).

Begitupun menurut Sunaryo Kartadinata bahwa:

“Angket berstruktur adalah jika pertanyaan dalam angket tersebut sudah dilengkapi dengan kemungkinan jawaban dari responden tinggal memilih jawaban yang paling sesuai dengan hal-hal yang diketahui dan pengalamannya serta pendapat atau perasaannya (Kartadinata,1989:43).

Dalam hal ini yang menjadi sasaran Peneliti adalah Karyawan Pemerintah Kota Cimahi.

2. Wawancara

Sudirman mengemukakan   bahwa : 

“Wawancara ada dua yaitu wawancara langsung dan wawancara tidak langsung” (Sudirman, 1998 : 279).

Menurut Kartono, Wawancara adalah:

“Suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana 2 orang atau lebih yang berhadapan secara fisik. Untuk mendukung kegiatan ini, digunakan daftar pertanyaan (kuisioner) sebagai alat bantu (Kartono,1986:171).

Dalam hal ini Peneliti mewawancarai Ketua Kantor Data, Informasi dan Komunikasi.

3. Studi Pustaka

Selain teknik pengumpulan data yang disebutkan diatas, peneliti juga melakukan studi kepustakaan yaitu penelitian untuk memperoleh data yang tertulis dengan jalan menelaah bahan bacaan yang ada kaitannya dengan motivasi karyawan di Kantor Pemerintah Kota Cimahi.

Menurut Singarimbun Studi Kepustakaan adalah:

“Merupakan pendayagunaan sumber informasi di perpustakaan dan jasa informasi dari literatur lainnya yang tersedia (Singarimbun, 1987 : 79). 

Peneliti melakukan Studi Pustaka di Perpustakaan Universitas Komputer Indonesia.

1.11 Populasi dan Sampel

 1.11.1 Populasi

Palte (Masri Singarimbun dan Sofian Effendi mengatakan bahwa:

“Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang  ciri-cirinya akan diduga” (Singarimbun dan Effendi, 1982 : 108).

Menurut Sugiono populasi adalah:

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh subyek atau obyek itu” (Sugiono, 1994 : 57).


Berdasarkan konsep tersebut maka populasi penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil yang berada di Kantor Pemerintah Kota Cimahi. Adapun jumlah pegawai tersebut adalah sebanyak 1294 orang pegawai.

1.11.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat diamati dan dapat diukur. Untuk menentukan jumlah sampel ini pada prinsipnya tidak ada peraturan secara ketat atau secara mutlak berapa persen sampel harus diambil dari sejumlah populasi. Namun pada umumnya orang berpendapat bahwa pengambilan sampel yang banyak akan memberikan signifikansi yang lebih besar (Kartono, 1986 : 120).

Dalam memudahkan pengolahan data perlu dilakukan pengambilan sampel dengan teknik “Proporsional stratified random sampling”. Hal ini dilakukan sesuai dengan pendapat Sutrisno Hadi  yang mengatakan sebagai berikut:


“Jika tingkatan-tingkatan dalam populasi itu diperhatikan, maka mula-mula yang harus dipastikan adalah berupa banyaknya strata yang ada. Selanjutnya tiap-tiap strata harus diwakili dalam sampel penyelidikan dan subyek-subyek yang ditugaskan dalam tiap-tiap sampel dari tiap-tiap strata dalam populasi perimbangan itu harus dicerminkan pula dalam masing-masing strata dalam sampel sehingga ini dapat dipandang sebagai wakil-wakil terbaik bagi populasi.


“Jadi sampling yang memperhatikan stratum-stratum....... atau proporsi individu dalam tiap-tiap stratum....... yang menggunakan randomisasi dinamakan “proportional stratified random sampling” (Hadi,1981: 82).

Sesuai dengan populasi penelitian maka besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan rumus yang digunakan oleh Yamane (Jallaludin Rachmat, 1995 : 85) sebagai berikut:
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Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

d = Nilai Presisi/ tingkat kesalahan yang ditetapkan sebesar 10%

Kemudian dari rumus tersebut, didapatkan jumlah sampel dari populasi sebagai berikut:

n = 
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92.8 Orang
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93 Orang

Dari hasil penghitungan sampel dengan rumus di atas, dihasilkan 93 orang   yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Selanjutnya dalam menentukan sampel untuk masing-masing wilayah digunakan rumus yang dikemukakan oleh Masri Singarimbun (1990 : 89) sebagai berikut:
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Keterangan:

N
= Jumlah seluruh anggota sampel

Pk
= Jumlah anggota populasi yang terdapat dalam kelompok ke-k

P
= Jumlah populasi seluruhnya

Nk 
= Jumlah anggota sampel dalam kelompok ke-k

Dari rumus tersebut didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1.2

Populasi Sampel Karyawan

Berdasarkan Strata Golongan

	NO
	Responden
	Populasi
	Sampel

	1
	GOLONGAN I
	29
	29/1294 X 93 = 2  

	2
	GOLONGAN II
	364
	364/1294 X 93 = 26

	3
	GOLONGAN III
	780
	780/1294 X 93 = 56

	4
	GOLONGAN IV
	118
	118/1294 X 93 = 9

	
	Jumlah Total
	1294
	93


Sumber: Arsip Kepegawaian Pemerintah Kota Cimahi

1.12.     Lokasi dan Waktu Penelitian

1.12.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Pemerintahan Kota Cimahi,  Kantor Data, Informasi dan Komunikasi, yang berdomisili di Jalan Kaum No. 5 Cimahi.

1.12.2 Waktu Penelitian

Waktu Penelitian akan dimulai pada bulan April 2004 sampai dengan Januari 2005. Waktu pelaksanaan penelitian tersebut adalah tidak ditentukan tetapi sesuai dengan kebutuhan.

1.13.  Sistematika Penelitian 

Bab I  : Pendahuluan

Membahas latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metodologi atau teknik penelitian, populasi dan sampel, operasionalisasi variabel, teknik analisa data, hipotesis,  lokasi dan waktu penelitian, sistematika Penelitian.

Bab II : Tinjauan Pustaka

Membahas tentang tinjauan pustaka yang memuat kumpulan-kumpulan dasar teori mengenai Peranan Kantor (Daikom) Pemerintah Kota Cimahi dalam meningkatkan Motivasi Karyawannya yang berkaitan erat dengan judul materi yang ditulis.

Bab III : Objek Penelitian

Merupakan hasil dari pembahasan yang mencakup pembahsan mengenai sejarah singkat Pemerintah Kota Cimahi, lokasi instansi, struktur organisasi, job description, dan analisa data yang diupayakan diulas secara terinci sejelas mungkin.

Bab IV : Analisa Hasil Penelitian


Pada Bab ini merupakan analisis permasalahan pada Bab III yang merupakan suatu penggabungan teori dengan praktek yang dilakukan pada instansi Pemerintah Kota Cimahi.

Bab V : Kesimpulan dan Saran

Bab terakhir dari Penelitian skripsi ini yang merupakan kesimpulan dari masalah dan hasil penelitian atau analisa serta pemecahannya juga sumbangan saran dari peneliti untuk pemecahan masalah.
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VARIABEL X





Peranan  Dainkom:


Kegiatan


Pesan








VARIABEL Y





Meningkatkan Motivasi:


Motif


Harapan


Insentif
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